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A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap masyarakat dalam hidupnya akan mengalami
perubahan-perubahan. Masyarakat mengalami perubahan karena ia berada
dalam kondisi yang dinamis. Menurut Soleman, perubahan itu akan dapat
diketahui apabila dilakukan perbandingan, artinya menelaah keadaan suatu
masyarakat pada waktu tertentu dan kemudian membandingkannya dengan
keadaan masyarakat itu pada masa lalu'. Perubahan yang terjadi di dalam
masyarakat merupakan proses terus menerus, artinya pada realitanya masyarakat
akan mengalami sebuah perubahan.

Sebuah perubahan terjadi karena adanya sebuah pemikiran. Pemikiran
adalah aksi yang menyebabkan pikiran mendapatkan pengertian baru dengan
perantaraan hal yang sudah diketahui. Sebenarnya yang beraksi bukan hanya
pikiran atau akal budi. Pada umumnya yang beraksi sesungguhnya adalah
seluruh manusia (the whole man)?. Masalah suka atau tidak suka, penting atau
tidak penting, cinta, senang dan lain sebagainya merupakan dorongan yang
sering mempengaruhi jalannya pikiran. Salah satu institusi penting di dalam

perubahan adalah pendidikan. Pendidikan adalah satu-satunya alat untuk bisa

! Soleman B, Takeno, Struktur Dan Proses Sosial: Suatu Pengantar Sosiologi
Pembangunan, cet ke 1 (Jakarta Utara: Optima Cipta Preaa, 1993), 133.
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berkembang dari berbagai bidang kehidupan?®.

Pendidikan dapat meningkatkan sumber daya manusia yang nantinya akan
menjadikan manusia berkualitas sehingga mampu bersaing. Kualitas sumber
daya menyangkut dua aspek yaitu pertama aspek fisik (kualitas fisik) dan
kedua aspek non fisik (kualitas non fisik) yang menyangkut kemampuan
bekerja, berpikir, dan keterampilan-keterampilan lain. Oleh sebab itu
meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan melalui program-program gizi
sedangkan untuk meningkatkan kualitas atau kemampuan-kemampuan non
fisik tersebut maka upaya pendidikan adalah yang paling diperlukan®.

Di dalam dunia pendidikan pada era globalisasi mendatangkan berbagai
macam sumber belajar, misalnya internet. Guru tidaklah merupakan sumber
utama siswa untuk mendapatkan pengetahuan. Siswa dapat menguasai
pengetahuan sebelum gurunya menguasainya. Di internet hanya cukup dengan
mengetik pokok materi yang diinginkan. Selain itu sekarang biasanya siswa
tertarik dengan isu-isu baru yang terjadi di dalam sebuah negara dan isu
tersebut dapat di ketahui hanya melalui teknologi informasi. Siswa tidak hanya
paham teori akan tetapi bisa mengaitkan dengan fenomena yang terjadi di
dunia nyata.

Zaman dahulu masyarakat Pakuniran berpikir bahwa pendidikan itu tidak
penting dan beranggapan meskipun anak-anak mereka sekolah tidak akan

menjadi seorang pejabat. Banyak pemuda masa depan bangsa yang ada di

3 Muhammad, Athiyah Al-Abrasyi, Beberapa Pemikiran Islam (Yogyakarta: Titian Ilahi
Press, 1996), 46.
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daerah Pakuniran tidak sekolah yang akhirnya ia tidak memiliki bekal
pengetahuan untuk mendapatkan masa depan yang lebih baik dan akhirnya
mereka bekerja keras menggunakan kekuatan otot untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Akibat dari tingkat pendidikan masyarakat yang rendah tentunya
mereka mempunyai pengetahuan yang rendah pula yang akan berpengaruh di
dalam kehidupannya di masa yang akan datang.

Faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan pemikiran masyarakat
Pakuniran yaitu pendidikan yang dapat menentukan kehidupan menjadi lebih
baik. Kondisi-kondisi yang terjadi sebelum adanya perubahan pemikiran
masyarakat tentang pendidikan yaitu masyarakat hanya berfokus di bidang
pertanian yang nantinya akan menjadikan pengangguran musiman, misalnya di
dusun Margoayu, namun setelah adanya perubahan pemikiran masyarakat
terkait pendidikan mereka mulai menganggap pendidikan untuk memperbaiki
hidup dan menjadikan bekal (pedoman hidup) untuk menjadi manusia yang
lebih baik seperti bekerja sebagai pengajar dan bekerja di bidang lainnya yang
tentunya harus mempunyai modal skill.

Stimulus-stimulus yang mendorong terjadinya perubahan yaitu adanya
penyebaran informasi secara cepat dan mudah dan adanya pertemuan budaya
melalui media-media globalisasi seperti media televisi, handphone dan lain
sebagainya.

Orang tua lebih senang anaknya bekerja membantu pekerjaan orang tuanya

dari pada sekolah, namun ada juga yang memang anaknya sendiri yang tidak



ingin sekolah. Masyarakat mengkhawatirkan biaya sekolah yang kelihatan
nominalnya tinggi.

Di era globalisasi masyarakat Pakuniran mulai terbuka dengan dunia
pendidikan. la berpikiran pendidikan mempunyai peranan penting di dalam
sebuah kehidupan, misalnya di dusun Margoayu Desa Pakuniran awalnya
masyarakat di daerah tersebut kurang terbuka dengan dunia pendidikan bahkan
mereka menganggap bahwa menyekolahkan anaknya hanya akan
menghabiskan hartanya, namun beriringan dengan berkembangnya zaman
pikiran tentang pendidikan tidak penting sudah mulai menghilang dari benak
mereka.

Faktor yang mendorong hilangnya pikiran tersebut karena (1) melihat
orang tua yang menyekolahkan anaknya ternyata tidak menghabiskan hartanya
(2) melihat orang sukses melalui pendidikan (3) sudah tidak mengkhawatirkan
biaya sekolah karena adanya sekolah gratis bahkan sekolah diperguruan tinggi
bisa ditempuh melalui mendapatkan beasiswa, bahkan di daerah tersebut juga
terdapat masyarakat yang ikut berperan serta didalam pembangunan sekolah
(lembaga pendidikan), misalnya kerja bakti menggali tanah untuk membuat
pondasi bangunan, ketika mulai dari membuat pondasi hingga memasang
genting masyarakat setempat memberi makan pekerja sekolah setempat dengan
cara bergantian setiap harinya. Sekarang sekolah itu sudah selesai yang diberi
nama “MIFTAHUL ULUM”.

Pendidikan pada awalnya bisa memberikan sebuah pengetahuan

diantaranya bagaimana cara bersikap, cara bertutur kata dan mempelajari



pengetahuan melalui perkembangan sains yang akan digunakan oleh khalayak
banyak. Namun pada zaman sekarang pendidikan dijadikan alat untuk
mendapatkan pekerjaan. Orang yang ingin mendapatkan pekerjaan yang tinggi
maka ia juga harus memiliki ijazah tinggi akan tetapi bukan berarti orang yang
sekolahnya rendah tidak mungkin mendapatkan pekerjaan.

Pendidikan merupakan kunci untuk kemajuan yang sangat disadari oleh
masyarakat Pakuniran karena sumber daya manusia di era globalisasi
mempunyai peranan yang penting. Institusi pendidikan yang bertanggung
jawab akan menciptakan tenaga kerja yang handal. Masyarakat Pakuniran
mulai berpikir jika orang yang tidak sekolah maka seseorang tersebut tidak
ingin maju. Sekolah merupakan wadah formal untuk mengenyam pendidikan
dan sekarang tidak ada alasan untuk putus sekolah karena pemerintah sudah
menjamin tentang pendidikan seperti beasiswa.

Di era globalisasi, ilmu pengetahuan dan informasi menjadi komponen
penting dalam mencapai sesuatu®. Globalisasi telah membuat persaingan
semakin ketat. Seseorang tidak lagi bersaing dengan seseorang lainnya yang
berada di dalam sebuah negara yang sama melainkan bersaing dengan orang di
seluruh dunia. Untuk itu pendidikan sangat beperan penting dalam menentukan
hal itu, misalnya keahlian teknik yang juga merupakan skill yang akan
mempermudah mencari pekerjaan. Ketika era globalisasi teknologi informasi

dan transportasi berkembang pesat, kontak antara manusia menjadi intensif.

5 Susanto, Visi Global Para Pemimpin Sinkretisme Perdaban (Jakarta: PT Alex Media
Komputindo, 1998), 79.



Masyarakat Pakuniran menganggap bahwa pendidikan dapat memberikan
pengetahuan, menentukan pekerjaan di masa yang akan datang, membangun
karakter dan dapat memberikan sebuah pencerahan nantinya. Masyarakat
menyadari pendidikan merupakan solusi dan senjata untuk siap bersaing secara
global. Penyebaran informasi menjadi pendorong untuk mengetahui banyak
hal.

Penyebaran informasi di era globalisasi semakin mudah dan cepat dengan
beranekaragam informasi baik itu berisi informasi baik, salah, sopan atau tidak
sopan, kriminal, persuasif, protektif dan lain sebagainya yang tersebar melalui
media-media informasi baik media cetak maupun elektronik. Penyebaran
berbagai macam informasi tersebut akan membentuk perubahan mind set (pola
pikir) dan prilaku masyarakat.

Di era globalisasi ini persaingan ekonomi semakin ketat sehingga akan
adaa tuntutan teknologi produksi yang semakin lama maka semakin tinggi
tingkatannya dan akan adanya tuntutan pula semakin tinngi tingkat pendidikan
para pekerjanya. Sebuah keberhasilan ditentukan oleh skill atau sumber daya
berkualitas yang dimiliki untuk siap bersaing.

Selain dunia pekerjaan juga terjadi pertemuan budaya barat melalui media
globalisasi seperti televisi, handphone dan lain sebagainya yang nantinya akan
sangat mudah diterima oleh para pemuda bahkan tingkat prilaku kesopanan
terhadap yang lebih tua mulai rendah. Awalnya pergaulan antara laki-laki
dengan perempuan begitu dijaga, namun pergaulan seperti zaman sekarang

menjadi lebih longgar dan bahkan terjadi pergaulan bebas pada sebagian



golongan remaja. Pendidikan dapat menjadi senjata untuk menjadikan para
pemuda bisa memilih atau membedakan hal yang baik dan buruk. Anak muda
sudah mulai melupakan identitas diri sendiri yang mana dilihat dari sikap sopan
santun mulai rendah dan mulai berani melawan orang tua. Pekerjaan dan ijazah
saling mempunyai keterkaitan sehingga orang yang berpendidikan otomatis
akan lebih mudah untuk mendapatkan pekerjaan.

Pekerjaan di era globalisasi sudah mulai mengarah kepada basis
pengetahuan dan ijazah yang dimiliki. Masyarakat Pakuniran mengalami
perubahan pemikiran tentang pendidikan karena mempunyai pemikiran bahwa
pendidikan akan menjadikan putra dan putrinya menjadi manusia yang baik,
mempunyai masa depan yang baik seperti mendapatkan pekerjaan yang baik
yang jauh berbeda dari pekerjaan ayahnya yaitu sebagai petani dan sebagai
buruh serta memikul kayu dengan bayaran hitungan beberapa banyak kayu
yang ia bawa ke tempat tujuan yang diinginkan oleh bos kayu tersebut. Selain
itu pendidikan dapat mengajarkan anak bisa memiliki sikap dan prilaku yang
baik dan bisa memilih antara yang baik dengan yang buruk mengingat dengan
maraknya informasi yang mudah diakses oleh teknologi seperti lewat televisi,
handphone, dan lain sebagainya. Masyarakat Pakuniran sudah mulai rasional
karena di bentuk oleh sebuah lingkungan.

Masyarakat ~ menjadi lebih rasional yang lebih mengutamakan
pengetahuan. Selain itu juga banyaknya jumlah televisi termasuk
mempengaruhi perubahan. Dahulu per dusun hanya satu rumah yang

mempunyai televisi, namun sekarang hampir setiap rumah warga mempunyai



televisi yang memudahkan mereka untuk mengakses informasi dari luar lewat
televisi tersebut. Gadget tidak kalah penting yang sekarang seolah-olah
menjadi kebutuhan pokok baik itu dikalangan anak muda maupun orang tua.
Handphone jika di manfaatkan dengan baik maka akan memiliki banyak fungsi

Dipihak lain gadget kadang digunakan dalam hal-hal yang kurang baik.
Jadi tidak heran banyak golongan anak muda rusak, seperti pergaulan bebas
dan lain sebagainya. Selain itu akibat teknologi juga memudahkan masyarakat
untuk mengetahui budaya barat yang akan di tiru oleh orang-orang timur,
misalnya gaya hidup, seperti pakaian. Arus globalisasi berpengaruh pada jenis
model pakaian, misalnya celana jeans yang sudah menjadi pakaian trend.

B. Rumusan Masalah

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Perubahan Pemikiran
Masyarakat Tentang Pendidikan Pada Era Globalisasi di Desa Pakuniran
Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo mempunyai fokus penelitian
sehingga mencapai maksud yang di inginkan oleh peneliti. Adapun rumusan
masalah di dalam penelitian ini yang hendak di cari jawabannya oleh peneliti
yaitu: Bagaimana perubahan pemikiran masyarakat tentang pendidikan pada era
globalisasi di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui perubahan pemikiran masyarakat tentang pendidikan

pada era globalisasi di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten

Probolinggo.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Dari segi teoritis, penelitian ini merupakan kegiatan yang digunakan
untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya terkait perubahan
pemikiran masyarakat tentang pendidikan pada era globalisasi di Desa
Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo
Manfaat Praktis
Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
memahami dengan jelas mengenai Perubahan Pemikiran Masyarakat
Tentang Pendidikan Pada Era Globalisasi Di Desa Pakuniran Kecamatan
Pakuniran Kabupaten Probolinggo. Dengan diketahuinya hal-hal yang
dirumuskan dalam penelitian tersebut, maka secarara praktis juga
diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
a. Mahasiswa
Bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
skripsi penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan serta
memberi informasi yang berkaitan dengan Perubahan Pemikiran
Masyarakat Tentang Pendidikan Pada Era Globalisasi Di Desa
Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo dan semoga
dengan penelitian ini masyarakat yang terkait akan berubah menjadi
lebih baik yang terus mengikuti perkembangan zaman.

b. Bagi Peneliti
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
masalah yang di teliti yaitu Perubahan Pemikiran Masyarakat
Tentang Pendidikan Pada Era Globalisasi Di Desa Pakuniran
Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo

c. Bagi pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan
serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain bila
mengadakan penelitian yang serupa di masa yang akan datang.

E. Definisi Konseptual
1. Perubahan Pemikiran

Menurut kamus bahasa Indonesia perubahan adalah suatu keadaan yang
berubah®. Perubahan merupakan sebuah keharusan di dalam sebuah
kehidupan, baik itu perubahan menuju kemajuan atau kemunduran.

Menurut kamus bahasa Indonesia Pemikiran mempunyai beberapa
pengertian yaitu gagasan, ide, pikiran, opini, paham, pandangan, pendapat,
sentimen, timbangan, perenungan, refleksi, spekulasi, adicita (ark), ajaran,
aliran, fikrah (Ar), filsafat, haluan (ki), ideology’. Jadi perubahan pemikiran
adalah suatu keadaan perubahan ide, gagasan, pendapat, pandangan dan
refleksi dalam suatu hal.

2. Pendidikan

Menurut kamus bahasa Indonesia pendidikan adalah proses pengubahan

® http://kbbi.web.id/perubahan. Di akses pada hari kamis, 29 september 2016 pukul 23.18
WIB
" Eko, Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, cet. Ke-2 (Jakarta, 2007), 476.
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sikap dan prilaku seseorang atau kelompok orang  dalam  usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan®,

Redja mendefinisikan pendidikan secara definisi luas dan sempit. Adapun
definisi pendidikan secara luas yaitu segala pengalaman belajar yang
berlansung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Sedangkan definisi
pendidikan secara sempit adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah
sebagai pendidikan formal®.

3. Era Globalisasi

Era globalisasi berasal dari dua kata yaitu era dan globalisasi. Era ialah
zaman atau kurun waktu, sedangkan Globalisasi adalah proses masuknya ke
ruang lingkup dunia®®. Jadi era globalisasi adalah sebuah zaman yang di
dalamnya terdapat proses mendunia. Proses mendunia di sini yaitu mencakup
berbagai aspek di dalam kehidupan seperti bidang sosial, globalisasi teknologi
dan lain sebagainya. Dengan teknologi yang serba canggih yang diciptakan
manusia berhasil mengatasi yang dulunya adanya jarak antara manusia yang
satu dengan yang lain, budaya satu dengan budaya yang lain, bangsa yang satu
dengan bangsa yang lain. Berkembangnya teknologi transportasi dan

informasi menyebabkan jarak sudah tidak ada lagi.

8 Ahmad A.K, Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, cet. Ke-6 (Surabaya: Reality
Publisher, 2006), 184.

® Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar
Pendidikan Pada Umumnya Dan Pendidikan Di Indonesia, cet. Ke-1 (Jakarta: Fajar Interpratama
Offset, 2001), 3-6.

10 Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia : Di Lengkapi Dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahsa Indonesia Tata Bahasa — Pemahaman Bahasa Kosa Kata — Kesusastraan (Surabaya:
Karya Agung, 2005), 172.
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Akbar S. Ahmed dan Hastings Donnan memberi batasan bahwa globalisasi
pada prinsipnya mengacu pada perkembangan-perkembangan yang cepat di
dalam teknologi komunikasi, informasi yang bisa membawa bagian-bagian
dunia yang jauh (menjadi hal-hal) yang bisa di jangkau dengan mudah®*.
F. Sistematika Pembahasan
1. Bab I Pendahuluan
Bab ini merupakan deskripsi yang menjelaskan tentang objek yang diteliti,
menjawab pertanyaan what dan manfaat penelitian serta alasan penelitian
dilakukan. Pada bagian bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, fokus
penelitian atau rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
definisi konseptual serta bab ini yang terakhir yaitu sistematika pembahasan.
2. Bab II: Pendidikan Dan Globalisasi
Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu yang di dalamnya terdapat
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan,
peneliti juga memberikan gambaran konsep atau kajian pustaka tentang
perubahan pemikiran masyarakat tentang pendidikan pada era globalisasi dan
terakhir membahas teori yang akan digunakan sebagai analisis terkait tentang
Perubahan Pemikiran Masyarakat Tentang Pendidikan Pada Era Globalisasi
Di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo.
3. BAB IlI: Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subyek penelitian,

11 Qodri, Azizy, Melawan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran Islam Persiapan SDM dan
Terciptanya Masyarakat Madani, cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Belajar offest, 2003), 19.
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tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan

terakhir yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data.

. BAB IV: Pemikiran Masyarakat tentang Pendidikan pada Era Globalisasi
Dalam bab ini berisi deskripsi umum obyek penelitian, deskripsi hasil

penelitian dan analisis data, peneliti menggambarkan data yang diperoleh

dilapangan baik itu dari data primer atau sekunder. Penyajian data oleh

peneliti di buat tertulis yang disertakan gambar, tabel yang dapat mendukung

data kemudian data yang deskripsikan lalu di analisis dengan teori sosiologi

tepatnya teori refleksivitas dan fungsionalisme struktural.

. Bab IV Penutup

Dalam bagian penutup ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan

adanya saran dari hasil penelitian.




